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Formulation of Transfersom Gel of Ethanol Extract of Petai Pods (Parkia 

speciosa Hassk.) with Variation of Type and Concentration Gel Bases 

 

Annisya Dia Pitaloka 

08061381520036 

 

ABSTRACT 

 

Transfersom of ethanol extract of petai pods is intended to improve drug delivery 

through the transdermal route because this system is able to improve the 

bioavailability of ethanol extract of petai pods and it is easy to penetrate through 

the skin. However, transfersom of ethanol extract of petai pods has its own 

deficiencies in use, so manufacturing of transfersom gel of ethanol extract of petai 

pods to make transfersom easier to use and delivery through the skin. formulation 

of transfersom gel is done by combining the gel bases carbopol and PVA with 

concentration variations of 0,5%, 1%, 1,5%, and 2%. Characterization of 

transfersom gel that was carried out: organoleptic testing, homogeneity, pH, 

viscosity, dispersion, adhesion, protection power, washability, physical stability 

by cycling test and centrifugal test methods, and diffusion rate test. The optimum 

formula obtained is a gel with ratio of carbopol and PVA concentrations of 

1%:1%. The characteristics of the optimum transfersom gel formula showed that 

almost all tests met the requirements, namely in organoleptic testing, pH, 

viscosity, protection power, washability, physical stability, and a fairly good 

diffusion rate of 60.3515%. The stability of the optimum gel transfersom formula 

for temperature shows the different of shelf life value for room temperature, 

refrigerator temperature, and oven temperature, where respectively for 14, 10, and 

8 days. Transfersom gels have better stability at room temperature. FTIR 

interaction study shows no chemical interaction that occurred with no new peaks 

formed so that the bases gel did not affect to transfersom of ethanol extract of 

petai pods. Transfersom of ethanol extract from the skin of petai pods can be 

made into gel because transfersom gel of ethanol extract of pods that produced 

has a good characteristics. 

 

Keywords:  transfersom of ethanol extract of petai pods, transfersom gel, 

carbopol, PVA, concentration variations 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman petai (Parkia speciosa Hassk.) merupakan salah satu tanaman 

yang telah diketahui memiliki berbagai khasiat baik pada biji maupun kulit. 

Menurut Agnes dkk. (2013) petai memiliki efek hipoglikemik, aktivitas 

antioksidan, antimikrobial, antitumor, antiangiogenik, dan antimutagenik. 

Beberapa penelitian juga telah membuktikan bahwa bagian kulit buah petai 

memiliki manfaat sebagai antioksidan dan antibakteri. Ektrak etanol kulit petai 

memiliki aktivitas antioksidan kuat yang sama dengan vitamin C dengan 

didapatkan nilai IC50 pada konsentrasi 68,788 µg/mL (Verawaty, 2016), 

sedangkan penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus oleh 

ekstrak etanol kulit buah petai terdapat pada konsentrasi 25% (Jebarus, 2015). 

Aktivitas antioksidan dan antibakteri yang dimiliki oleh kulit buah petai 

berhubungan erat dengan kandungan yang dimilikinya. Kulit petai memiliki 

kandungan senyawa-senyawa metabolit sekunder, diantaranya senyawa fenolik, 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin (Mahardhika, 2012). Sebagian besar 

senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki sifat yang polar sehingga dapat 

menyebabkan kelarutannya di dalam lemak rendah akibatnya akan sulit untuk 

berpenetrasi menembus stratum korneum pada kulit. Kesulitan tersebut dapat 

diatasi dengan mengubah ekstrak kulit buah petai ke dalam bentuk transfersom 

(Giriraj, 2011). 

Transfersom merupakan suatu sistem penghantaran obat yang ditujukan 

untuk memperbaiki penghantaran obat melalui rute transdermal. Bioavailabilitas 
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ekstrak etanol kulit buah petai meningkat dengan dijadikannya ekstrak tersebut 

menjadi sediaan transfersom (Vinod, 2012). Transfersom dengan karakteristik 

yang baik memiliki ukuran partikel yang kecil dan efisiensi penjerapan yang 

besar, sehingga jumlah obat yang dapat dihantarkan juga besar. 

Formulasi transfersom yang menggunakan fosfolipid, surfaktan, alkohol, 

dan agen pendapar sebagai medium hidrasi, akan terbentuk sebagai suatu sediaan 

cairan. Menurut penelitian Winda (2018), formula optimum transfersom ekstrak 

etanol kulit buah petai mengandung 0,85 g soya lesitin dan 0,15 g tween-80. 

Formula optimum transfersom ekstrak etanol kulit buah petai menghasilkan 

ukuran partikel sebesar 495,6 nm; persen penurunan kadar sebesar 3,6558%; 

viskositas sebesar 3,1667 cP; dan persen terdifusi sebesar 6,6253% yang lebih 

besar dibandingkan dengan persen terdifusi ekstrak murni yaitu sebesar 1,8800%.. 

Sediaan transfersom tersebut memiliki kelebihan diantaranya dapat 

digunakan sebagai pembawa obat dengan berbagai kelarutan, mudah berpenetrasi 

melewati pori kulit (5 − 10 kali lebih kecil dari diameternya), dapat digunakan 

sebagai pembawa obat dengan berat molekul yang rendah, dan dapat 

menghantarkan obat secara sistemik maupun topikal (Singh, 2013). Selain 

kelebihan tentunya transfersom memiliki kelemahan, salah satunya sulitnya 

pengaplikasian transfersom secara topikal pada kulit karena bentuknya yang 

masih dalam bentuk cairan.  

Penggunaan transfersom secara topikal akan lebih mudah digunakan jika 

dijadikan ke dalam bentuk sediaan topikal seperti gel. Sediaan gel transfersom 

merupakan gel yang ditujukan untuk menghantarkan obat melalui rute 

transdermal. Gel memiliki keuntungan diantaranya mudah untuk diaplikasikan, 
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dapat meningkatkan waktu tinggal obat pada kulit dan memberikan pelepasan zat 

obat lebih cepat (Patel et al., 2009). Gel transfersom memiliki daya penetrasi yang 

lebih baik pada perkutan (kulit) karena ukuran partikelnya yang lebih kecil dan 

dengan dibuatnya gel dari transfersom konsentrasi zat aktif yang digunakan akan 

jauh lebih kecil dibandingkan gel pada umumnya sehingga gel transfersom lebih 

efisien karena mengurangi penggunaan zat aktif dengan konsentrasi yang tinggi. 

Gel transfersom yang diformulasikan akan dipengaruhi penetrasinya ke dalam 

kulit oleh basis gel yang digunakan, dalam penelitian ini digunakan karbopol dan 

polivinil alkohol.  

Pemilihan basis gel karbopol jenis karbopol
®
940 pada formulasi gel 

karena karbopol jenis ini sering digunakan sebagai basis gel pada sediaan farmasi 

atau kosmetik (Zatz and Kushla, 1996). Konsentrasi karbopol
®
940 umumnya 

digunakan dalam rentang 0,5 − 2,0 %. Karbopol jenis ini dapat membentuk gel 

dengan viskositas yang tinggi, dan memiliki kejernihan sangat baik (Allen and 

Loyd, 2002). Karbopol dapat meningkatkan viskositas dengan memerangkap air 

dan membentuk jaringan struktural sehingga faktor ini menjadi penting didalam 

sistem gel (Barel et al., 2014).  

Polivinil alkohol (PVA) adalah polimer yang sering digunakan karena 

sifatnya yang hidrofilik, tidak beracun, non-karsinogenik, dan bioadhesif di alam, 

serta memiliki tingkat swelling yang tinggi di dalam air. PVA dapat menghasilkan 

gel yang cepat mengering dan membentuk lapisan film yang transparan, kuat, 

plastis, dan melekat baik pada kulit (Izzati, 2014). PVA sering digunakan sebagai 

peningkat viskositas, coating agent, lubrikan, dan penstabil (Rowe et al., 2006). 

PVA sering dikombinasikan dengan basis gel lainnya, dalam penelitian ini PVA 
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dikombinasikan dengan karbopol untuk mengetahui pengaruh kombinasi 

keduanya terhadap karakteristik gel transfersom. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian ini akan dibuat 

formula gel yang mengandung transfersom ekstrak etanol kulit buah petai (Parkia 

speciosa Hassk.) yang meliputi formulasi dan karakterisasi gel transfersom 

dengan variasi jenis dan konsentrasi basis gel, yaitu karbopol dan PVA, sebagai 

sistem penghantaran obat melalui rute transdermal. Penentuan formula terbaik gel 

transfersom dilakukan dengan melihat organoleptis dan homogenitas gel, 

mengukur viskositas, pH, daya sebar, daya lekat, daya proteksi, daya tercuci, 

persen terdifusi, dan stabilitas gel. Formula terbaik yang diperoleh dilakukan 

karakterisasi dengan menggunakan fourier transform infrared spectroscopy 

(FTIR) untuk melihat interaksi antara senyawa aktif dengan basis gel dan 

penentuan shelf life (t90). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi karbopol dan PVA terhadap 

karakteristik gel transfersom ekstrak etanol kulit buah petai? 

2. Bagaimana stabilitas dan viskositas dari gel transfersom ekstrak etanol 

kulit buah petai? 

3. Berapa nilai shelf life dari formula terbaik gel transfersom ekstrak etanol 

kulit buah petai yang dipengaruhi variasi suhu? 
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4. Bagaimana hasil interaksi kimia antara eksipien dan senyawa aktif pada 

formula terbaik gel transfersom ekstrak etanol kulit buah petai 

menggunakan FTIR? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi karbopol dan PVA terhadap 

karakteristik gel transfersom ekstrak etanol kulit buah petai 

2. Mengetahui stabilitas dan viskositas dari gel transfersom ekstrak etanol 

kulit buah petai 

3. Memperoleh nilai shelf life dari formula terbaik gel transfersom ekstrak 

etanol kulit buah petai yang dipengaruhi variasi suhu? 

4. Mengetahui ada tidaknya interaksi kimia antara eksipien dan senyawa aktif 

pada formula terbaik optimum gel transfersom ekstrak etanol kulit buah 

petai menggunakan FTIR 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

ilmiah terkait sistem penghantaran dan pengaplikasian obat yang dapat 

dipermudah dengan menggunakan gel transfersom dari ekstrak etanol kulit buah 

petai yang memiliki absorpsi yang baik pada kulit. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam penentuan pengaruh jenis basis gel dan 

konsentrasinya terhadap karakteristik dan stabilitas gel transfersom ekstrak etanol 

kulit buah petai. 
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